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Penelitian ini bertujuan  untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada mata 
pelajaran IPA di kelas IV SDN Inpres Kabuyu melalui pendekatan keterampilan 
proses. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas 
yang terdiri dari 2 siklus yaitu siklus I dengan materi pengaruh gaya terhadap gerak 
benda dan siklus II dengan materi pengaruh gaya terhadap bentuk benda.Subyek 
Penelitian adalah siswa kelas IV SDN Inpres kabuyu. Data dikumpulkan melalui 
lembar observasi aktivitas siswa dan guru serta tes hasil tindakan. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa aktivitas siswa dan guru mengalami peningkatan yang cukup 
berarti dari siklus I ke siklus II. Hasil  tes formatif tindakan siklus I diperoleh 
persentase daya serap klasikal 70,05 % dan ketuntasan klasikal 70 %. Pada siklus II 
diperoleh daya serap klasikal 80,50% dan persentase ketuntasan klasikal sebesar 
90,00 %. Hal ini menunjukkan bahwa hasil belajar IPA mengalami peningkatan. 
Maka, dapat disimpulkan bahwa pendekatan keterampilan proses dapat meningkatkan 
hasil belajar IPA siswa kelsa IV SDN Inpres kabuyu. 
Kata kunci: Hasil belajar, keterampilan proses 
 
I. PENDAHULUAN
Permasalahan dalam proses pembelajaran saat ini adalah kurangnya usaha 
pengembangan  berpikir yang menuntun siswa untuk memecahkan suatu 
permasalahan. Salah satu pola berpikir yang perlu dikembangkan yaitu pola berpikir 
dengan keterampilan proses, karena dengan berpikir keterampilan proses siswa dilatih 
untuk dapat menganalisis, mengkritik, dan mencapai kesimpulan berdasar pada 
inferensi atau pertimbangan yang seksama. Oleh karena itu, melalui belajar Sains 




akan dapat dikembangkan kemampuan berpikir keterampilan proses, disesuaikan 
dengan karakteristik materi subyek.  
Strategi pembelajaran yang digunakan kurang bervariasi dan dalam mengajar 
guru kurang memperhatikan kebiasaan murid. Misalnya anak lebih cendrung berpikir 
menggunakan perasaannya dari pada nalarnya. Perasaan takut murid terhadap 
pelajaran sains karena mereka khawatir dimarahi guru jika menjawab salah. Sehingga 
murid tidak tahan lama duduk dan sulit berkonsentrasi pada pelajaran. 
Pembelajaran di SD, rendahnya keterampilan proses sains siswa setidaknya 
dapat dijelaskan dari aspek proses pembelajaran yang berlangsung dan dari aspek 
sistem penilaian yang dikembangkan oleh para guru (Mary L.A. 2002). Dari sisi 
proses pembelajaran yang dikembangkan dan dilaksanakan oleh para guru SD tampak 
belum kondusif bagi perkembangan kemampuan proses sains siswa. Hal ini tampak 
dari intensitas kegiatan pembelajaran yang mendorong pengembangan keterampilan 
proses sains siswa, seperti; mengkondisikan siswa untuk mempelajari petunjuk 
kegiatan siswa atau LKS, membimbing siswa untuk menyusun hipotesis, melakukan 
proses sains, menyimpulkan hasil proses sains, menyusun laporan hasil proses sains, 
dan membahas hasil temuan dari proses sains, “masih kadang-kadang” dilakukan oleh 
para guru, belum merupakan sesuatu yang selalu dilakukan oleh guru dalam proses 
pembelajarannya. 
Hasil pengamatan pembelajaran sains di SDN  Inpres  Kabuyu khusus pada 
kelas IV semester II tahun ajaran 2012/2013 menunjukkan ketuntasan  hasil belajar 
siswa 60%. Berdasarkan pengamatan di kelas IV terungkap bahwa pada saat proses 




pembelajaran siswa kebanyakan tidak termotivasi untuk belajar, kurang bertanya dan 
sebagian kecil yang mendominasi untuk mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru. 
Metode yang digunakan guru kebanyakan hanya metode yang tidak menggali 
kemampuan siswa, karena hanya menggunakan metode ceramah, dan penugasan. 
Pembelajaran sains yang selama ini dilakukan sangat jarang menggunakan objek asli 
sehingga siswa jarang melakukan kegiatan seperti mengukur, menafsirkan, 
mengklasifikasikan, membandingkan semua fakta dan data, memberi contoh lain 
yang serupa pada fakta/gejala yang dipelajari, membedakan, mengorganisasi, dan 
memberi makna pada data/fakta yang diperoleh.  
Berdasarkan data di atas dinyatakan bahwa kegiatan pembelajaran belum 
optimal. Pembelajaran yang dilakukan pada umumnya belum melibatkan siswa secara 
maksimal. Guru adalah satu-satunya sumber informasi sehingga siswa cenderung 
pasif dan hanya mendengarkan apa yang disampaikan guru, akibatnya siswa tidak 
mengembangkan kemampuannya untuk menggali segala fenomena alam. 
Kemampuan untuk menggali informasi diwujudkan dengan mengamati\ atau 
mengobservasi segala kejadian yang terjadi di sekitar lingkungan belajar. Kegiatan 
observasi yang jarang dilakukan menyebabkan siswa kurang mampu memprediksi 
hal-hal yang mungkin terjadi dari suatu fenomena sehingga siswa kurang bisa 
memecahkan masalah-masalah yang dihadapi dalam pembelajaran.  
Akar masalah dari permasalahan-permasalahan di atas adalah keterlibatan 
siswa dalam mengamati segala fenomena alam sangat kurang, kegiatan diskusi antar 
kelompok dan inter kelompok jarang dilakukan. Interaksi antar siswa dan inter siswa 




serta sosialisasi antar dan inter siswa tidak ada. Pelaksanaan pembelajaran sains 
kurang menarik dan membuat siswa bosan karena keterlibatan siswa baik secara fisik 
maupun psikis kurang.  
Solusi untuk mengatasi permasalahan tersebut di atas adalah penerapan strategi 
yang dapat membantu siswa dalam mengembangkan keterampilan proses sains (KPS) 
siswa. Salah satu diantaranya adalah dengan menggunakan pendekatan keterampilan 
proses sains untuk meningkatkan hasil belajar sains siswa. Jadi pada penelitian untuk 
setiap siklusnya digunakan pendekatan keterampilan proses sains yang diharapkan 
mampu meningkatkan hasil belajar siswa yang dianggap dapat membantu siswa 
dalam mengembangkan kemampuan kognitif, rasa tanggung jawab, pemecahan 
masalah dan keterampilannya masing-masing (Airlanda dan Septian, 2009).  
Proses keterampilan sains yang dikembangkan meliputi aspek yaitu 
keterampilan melakukan observasi/mengamati, mengajukan pertanyaan, menyusun 
hipotesis, menarik kesimpulan, dan berkomunikasi secara tertulis. Untuk mengatasi 
permasalahan yang telah diuraikan di atas dan untuk meningkatkan hasil belajar 
sains, maka peneliti ingin mengatasi dengan menerapkan pendekatan keterampilan 
proses sains. Berdasarkan uraian di atas, maka penulis mengangkat penelitian yang 
berjudul: “ Upaya Peningkatan Hasil Belajar IPA melalui Pendekatan Keterampilan 
Proses Pada Siswa Kelas IV SD Inpres Kabuyu.” 
 
 




II. METODELOGI PENELITIAN 
 
Penelitian ini dilakukan di SDN Impres kabuyu  dan dilaksanakan bulan 
Oktober 2013 sampai mulai bulan desember 2013. Waktu ini meliputi kegiatan 
persiapan, pelaksanaan pembelajaran, sampai penyusunan laporan penelitian. Subjek 
penelitian dalam penelitian ini adalah siswa kelas IV SDN Impres Kabuyu tahun 











Gambar 1. Alur Penelitian Tindakan Kelas 
Penelitian ini dilaksanakan dua siklus, yang mengikuti tahap penelitian 
tindakan yang tiap tahap siklus. Adapun alur penelitian ini mengacu pada modifikasi 
diagram oleh Kemmis dan Mc. Tanggart (Depdiknas, 2003) seperti pada Gambar 1. 
Pelaksanaan PTK terdiri dari empat tahap, yaitu: (1) Perencanaan Tindakan, (2) 











0 : Pratindakan 
1 : Rencana siklus 1 
2 : Pelaksanaan   siklus 1 
3 : Observasi siklus 1 
4 : Refleksi siklus 1 
5 : Rencana siklus 2 
           6  : Pelaksanaan siklus 2 
        7 : Observasi siklus 2 
        8 : Refleksi siklus 2 
         a : Siklus 1 
         b: Siklus 2 




Adapun kedua siklus tersebut dijelaskan sebagai berikut. Siklus Pertama mencakupi 
beberapa kegiatan antara lain: (1) Perencanaan tindakan, pada tahapan ini dilakukan 
berbagai persiapan dan perencanaan yang meliputi: mempersiapkan bahan ajar, 
menyiapkan Rencana Pembelajaran (RPP), mempersiapkan metode mengajar dalam 
hal ini metode yang digunakan adalah metode pendekatan keterampilan proses 
mempersiapkan media pembelajaran dan mempersiapkan alat observasi; (2) 
Pelaksanaan tindakan, peneliti melakukan tindakan pembelajaran sesuai dengan 
rencana yang telah disusun; (3) Observasi/pengamatan, pada tahap ini peneliti 
mengamati jalannya proses pembelajaran dan mencatat hal-hal yang mungkin terjadi 
ketika tindakan berlangsung; dan (4) Refleksi, data-data yang diperoleh melalui 
observasi dikumpulkan dan dianalisis dengan model analisis interaktif. Hasil refleksi 
ini akan digunakan untuk menentukan tindakan kelas pada pertemuan berikutnya atau 
siklus II. 
Setelah memulai siklus I, ternyata hasil belajar yang dicapai siswa belum 
sesuai dengan indikator keberhasilan maka penelitian dilanjutkan pada siklus kedua. 
Pada siklus kedua ini menggunakan prosedur yang sama dengan siklus I dengan 
memperbaiki kekurangan yang ditemukan pada tindakan siklus I. 
 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Bedasarkan hasil tes yang diberikan berupa soal pilihan ganda sebanyak 10 
butir soal dengan alokasi waktu 1 x 35 menit. Hasil tes memperlihatkan bahwa masih 




ada 7  siswa sebagai responden belum tuntas, dengan persentase  ketuntasan klasikal 
65% dan daya serap klasikal 68,5 %. Dari hasil tes awal ini dapat dilihat bahwa 
ketuntasan belajar klasikal masih sangat jauh dari indikator keberhasilan yaitu 80% 
serta daya serap Klasikal minimum 80%. Dari kondisi awal siswa, metode yang 
digunakan belum berorientasi pada kegiatan yang ingin diterapkan pada penelitian 
ini. Hasil ini belum memperlihatkan hasil yang maksimal seperti yang diingikan pada 
kriteria ketuntasan klasika. Hal ini dapat dilihat dari rata-rata hasil belajar siswa 
secara klasikal sebelum pendekatan pembelajaran keterampilan proses hanya 
mencapai 65,00%. Dari hasil tersebut dapat terlihat bahwa siswa belum mencapai 
ketuntasan belajar klasikal. Dimana  suatu kelas dikatakan tuntas jika rata-rata 80% 
siswa telah tuntas secara klasikal. Pada tahap ini peneliti melaksanakan  tes 
pratindakan atau tes awal pada siswa yang akan diteliti untuk mengetahui pemahaman 
awal siswa terhadap materi gaya dan untuk pembentukan kelompok diambil dari hasil 
tes awal yang telah diberikan.  
Berdasarkan observasi guru selama kegiatan pembelajaran di tiap siklus, 
dimana persentase aktivitas guru pada siklus I 76,38% dan siklus II 91,66 %. Maka 
terjadi peningkatan aktivitas guru sebesar 15,28%. Sedangkan untuk observasi siswa 
selama kegiatan pembelajaran di tiap siklus, dimana persentase aktivitas siswa pada 
siklus I 58,33% dan siklus II 88.88% maka terjadi peningkatan aktivitas siswa sebesar 
30,55 %.  
Hasil di atas dapat dikatakan bahwa aktivitas guru dan siswa selama 
mengikuti  proses pembelajaran siklus I  dan II sudah mengalami peningkatan 





Gambar 2 Grafik aktivitas guru dan aktivitas siswa siklus I dan siklus II 
 
Pada setiap tahap pembelajaran peran guru sangat berpengaruh terhadap 
aktivitas siswa. Guru berusaha membimbing dan mendorong siswa membangun pola 
berfikir dan sikap siswa dalam mempelajari suatu konsep materi dalam pembelajaran 
gaya, sehingga siswa dapat mengungkapkan konsep ataupun ide-idenya melalui 
pembelajaran. Guru juga berusaha mendorong siswa agar lebih aktif  dalam 
melakukan kegiatan pembelajaran karena dari pelaksanaan kegiatan ini mereka 
diharapkan lebih aktif dalam mencari dan memahami materi yang diajarkan. Dari 
gambar 1 tersebut dapat dikatakan bahwa pendekatan pembelajaran keterampilan 
proses dapat meningkatkan aktivitas siswa. 
Hasil analisis data kuantitatif tes hasil belajar siswa pada siklus I dan siklus II 
terlihat adanya peningkatan  hasil belajar siswa hal ini terlihat dari ketuntasan klasikal 
yang diperoleh. Pada siklus I yaitu 70%, dengan daya serap klasikal yaitu 70,05% 
dimana masih adanya  6 orang siswa yang belum tuntas dari 20 orang siswa dan pada 
siklus II yaitu 90,00%, dengan daya serap klasikal yaitu 80,50%. Dimana siswa yang 




belum tuntas berkurang menjadi 2 orang siswa dari 20 orang siswa. Hal ini dapat 
dilihat pada grafik ketuntasan klasikal dan daya serap klasikal siklus I dan siklus II  
seperti Gambar 3. 
 
Gambar 3 Grafik ketuntasan klasikal dan daya serap klasikal siklus I dan II 
 
Dengan menggunakan pendekatan keterampilan proses hasil belajar tentang 
gaya dan perubahan bentuknya siswa dapat lebih meningkat. Hal ini disebabkan 
karena penggunaan pendekatan keterampilan proses ini menekankan pada keaktifan 
siswa dalam pembelajaran. 
Ditinjau dari kegiatan ini peningkatan juga disebabkan karena adanya 
perubahan kegiatan proses pembelaaran baik dari aktivitas guru maupun aktivitas 
siswa. Aktivitas guru yang meningkat adalah (1) Menyampaikan topik, (2) 
Menyampaikan Indikator dan kompetensi yang diharapkan, (3) Memahami kembali 
peta konsep tentang gaya, (4) Memfasilitasi siswa dalam melaksanakan proses 
pembeajaran, (5) Memberikan contoh gaya yang menyebabkan benda diam bergerak, 
(6) Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum diketahui siswa, Sedangkan 
aktivitas siswa yang meningkat dari siklus I ke siklus II adalah (1) Memberikan 
tanggapannya tentang konsep yang dipelajari dan kaitannya dengan kehidupan sehari-




hari, (2) Mengemukakan pendapat mereka tentang contoh gaya yang menyebabkan 
benda diam bergerak, (3) Memperhatikan informasi yang diberikan oleh guru. 
 
IV. KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan  hasil  analisis  penelitian  tindakan  kelas  dapat disimpulkan, 
Pendekatan keterampilan proses  dapat meningkatkan hasil belajar siswa  kelas IV SD 
Impres Kabuyu. Hal ini berdasarkan hasil analisis tes hasil belajar dengan ketuntasan 
klisikal mencapai  80,00 % dan daya serap klasikal mencapai 75,27% dan persentase 
aktivitas guru pada siklus I  73,61 % dan siklus II 93,05 %. Maka terjadi peningkatan 
aktivitas guru sebesar 19,44 % Sedangkan untuk observasi siswa selama kegiatan 
pembelajaran di tiap siklus, dimana persentase aktivitas siswa pada siklus I 55,55% 
dan siklus II 87,50 % maka terjadi peningkatan aktivitas siswa sebesar 31,95 %.  
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian, guru memberikan saran sebagai berikut : 
1. Penggunaan pendekatan keterampilan proses, pengajar perlu melakukan 
penekanan pada aktivitas pembelaaran baik dari aktivitas guru maupun aktivitas 
siswa.  
2. Peningkatan hasil belajar pada pokok bahasan gaya dapat digunakan pendekatan 
keterampilan proses, karena pendekatan ini masih efektif dalam peningkatan hasil 
belajar khusus materi gaya dan perubahan bentuknya.  
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